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Abstrak : Tulisan ini bertujuan untuk mendiskusikan alternatif ide desain pencahayaan malam hari di ruang 

publik non-komersial dengan menggunakan tiga asas perancangan pecahayaan Richard Kelly. Penelitian ini 

menggunakan koridor jalan kampung kota Siwalankerto, Surabaya sebagai studi kasus. Hal ini didasari oleh 

isu dan fenomena penerapan pencahayaan koridor jalan kampung kota di malam hari yang menggunakan 

standar SNI 7391:2008 yang menitikberatkan pada aspek teknis seperti nilai kuat cahaya. Kebutuhan nilai 

kuat cahaya tertentu kemudian dipenuhi dengan penggunaan lampu penerangan jalan umum (LPJU) tanpa 

mempertimbangkan aspek pendukung lain yang membentuk kampung kota. Studi ini bertujuan untuk 

mengilustrasikan bagaimana koridor jalan kampung kota di malam hari dapat didesain dengan 

mempertimbangkan karakteristik dan kebutuhan aktifitas penduduk sekitarnya. Analisa objek studi 

dipresentasikan melalui penggambaran tiga teknik pencahayaan yaitu ambient luminescence, focal glow, dan 

play of brilliant. Hasil studi ini mencoba melihat pencahayaan koridor jalan kampung kota dari perspektif dan 

pertimbangan skala manusia sebagai pengguna utama. Hal ini diharapkan mampu menjadi bahan refleksi 

pengembangan dan ide baru pada desain pencahayaan ruang publik non-komersial seperti koridor jalan 

kampung kota. 

Kata kunci : koridor jalan kampung kota, desain pencahayaan, Richard Kelly, pencahayaan jalan kampung, 

tiga asas perancangan pencahayaan 

 

Abstract : This paper aims to discuss the design alternatives for non-commercial public spaces using Richard 

Kelly's Three Tenets of Lighting Design. The research uses urban Kampung Siwalankerto's road as a study 

case. The background of the study is based on the current practice of adhering to SNI 7391:2008, which 

emphasizes technical parameters like illuminance level and the use of 'lampu penerangan jalan umum' 

(LPJU), often overlooks other aspect that form the urban kampung itself. This study aims to illustrate how 

urban kampung roads can be designed with lighting that complements the surrounding environment and 

supports the activities of residents. The analysis of the study object is presented using three lighting design 

techniques: ambient luminescence, focal glow, and play of brilliant. The findings highlight the importance of 

considering the human scale when designing lighting for urban kampung road, emphasizing the needs and 

experiences of the residents as primary users. The study hopes to contribute to new ideas and approaches for 

lighting design in non-commercial public spaces such as urban kampung roads. 

Keywords : urban kampung road, lighting design, Richard Kelly, urban kampung road lighting, three tenets 

of lighting design  

 

1. PENDAHULUAN  

A. Perkembangan desain pencahayaan jalan di Indonesia 

Pencahayaan malam hari memiliki keterkaitan erat antara suasana yang tercipta dengan 

aktifitas manusianya (Hasibuan et al., 2020). Meskipun telah menjadi salah satu prioritas 

utama dalam rencana pengembangan infrastuktur negara, upaya dalam memberikan fasilitas 

penerangan jalan yang layak di malam hari terbukti menjadi tantangan yang cukup besar 

untuk pemerintah Indonesia. Selain biaya operasional yang tinggi, berbagai hal terkait 

pemenuhan nilai kuat cahaya sesuai dengan standar dan minimnya suplai listrik juga 

menjadi hambatan (Sari & Yudhistira, 2021).   



       Jurnal  I D E A L O G 
       Ide dan Dialog Indonesia 
        Vol.9 No.2, Desember  2029 
        ISSN Cetak 2477 – 0566 
        ISSN Elektronik 2615 – 6776                            doi.org/10.25124/idealog.v9i2.6782 
Paper ID : 
Tgl naskah masuk : 
Tgl Review : 

 

 

 
2 

 

Desain pencahayaan jalan malam hari di Indonesia identik dengan pemanfaatan lampu jalan 

(LPJU) dan diatur dalam SNI 7391:2008. Panduan standard yang disusun oleh Badan 

Standarisasi Nasional (BSN) untuk penerangan jalan di malam hari mengutamakan aspek 

keamanan, kelancaran dan kenyamaan penggunaan jalan, khususnya kendaraan bermotor. 

Untuk itu, SNI 7391:2008 menitikberatkan pada kemerataan distribusi pencahayaan lampu 

jalan pada bidang kerja horizontal (Badan Standarisasi Nasional, 2008). Aplikasi SNI 

7391:2008 dapat dilihat pada penerangan lampu jalan di kota besar Indonesia yang 

menggunakan LPJU sebagai penerangan utama untuk berbagai kategori jalan. Selain itu, 

riset terkait pencahayaan jalan dan ruang publik non-komersial malam hari umumnya 

membahas tentang evaluasi tingkat kuat cahaya yang dihasilkan lampu jalan (Nurdiana, 

2016; Shamin & Demak, 2019) dan strategi pencahayaan yang berkaitan dengan teknologi 

terkini seperti panel surya (Arirohman et al., 2021) LED (Hasibuan et al., 2020), serta 

material alternatif untuk instrumen jalan (Mufhidin et al., 2024). Contoh aplikasi desain 

pencahayaan juga didiskusikan baik secara kuantitatif untuk memenuhi kriteria SNI 

7391:2008 (Wicaksono & Gunawan, 2020) maupun penilaian secara kualitatif (Lestari et 

al., 2021; Wibowo, 2021). Beberapa riset yang telah membahas pencahayaan artifisial di 

malam hari membahas beberapa topik seperti efek pencahayaan yang memicu emosi yang 

positif (Lestari et al., 2021) dan bagaimana desain pencahayaan dinilai mampu untuk 

meningkatkan karakter bangunan bersejarah di malam hari (Wibowo, 2021). Sementara itu, 

diskusi melalui sudut pandang dan skala manusia masih termasuk kurang memadai. 

 

B. Jalan kampung kota Surabaya sebagai ruang publik non-komersial  

Penggunaan jalan sebagai jalur transportasi di kota - kota Indonesia tidak dapat lepas dari 

asal usul pembentukan kota itu sendiri. Contohnya, Surabaya sebagai kota terbesar kedua di 

Indonesia, terbentuk dari kumpulan banyak kampung dengan identitas unik (Dewi & 

Mappajaya, 2015). Perilaku, rutinitas, serta gaya hidup masyarakat kampung juga turut 

membentuk pola pemanfaatan ruang yang lebih variatif dan multifungsi: ruang kosong 

sebagai ruang bersama, ruang sirkulasi sebagai ruang sosial atau ruang publik yang pada 

saat bersamaan dimanfaatkan sebagai bagian dari ruang privat (Damayanti & Redyantanu, 

2022). Proses pemanfaatan ruang yang dinamis ini tidak terbentuk secara singkat. Menurut 

Damayanti (2018), masyarakat kampung kota umumnya cenderung mengenal satu sama 

lain dan memperlihatkan hubungan kekerabatan yang erat melalui aktifitas sosial seperti 

berbagi makanan dan menawarkan bantuan satu sama lain (Damayanti, 2018). Preferensi 

lokasi untuk melakukan aktifitas sosial juga relatif serupa (Damayanti & Kossak, 2016). 

Hal ini mengindikasikan kemungkinan pemanfaatan ruang – ruang formal di lingkungan 

kampung kota seperti jalan raya sebagai ruang publik yang bersifat informal dan 

sebaliknya. Menurut Jones, pemanfaatan ruang di kampung kota memicu terciptanya pusat 

interaksi sosial dengan bentuk yang berbeda-beda dan efisien di waktu yang beragam 

(Jones F, 2017).  

 

Berdasarkan pembahasan diatas dapat diargumentasikan bahwa jalan kampung kota adalah 

salah satu contoh ruang publik informal yang belum dipertimbangkan lanjut dalam 

pembuatan standard desain pencahayaan seperti SNI 7391:2008. Penelitian sebelumnya 

menemukan hubungan antara persepsi kuat cahaya (PAI) yang memadai dengan 

kenyamanan dan keinginan untuk masyarakat untuk tinggal lebih lama di area jalan 

kampung kota Siwalanketo. Tidak ditemukan adanya hubungan yang signifikan antara 
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keamanan dengan PAI (Sunjoto, 2023). Hal ini cenderung bertentangan dengan prioritas 

keamanan yang merupakan salah satu fokus utama desain pencahayaan jalan di malam hari 

menurut SNI 7391:2008. 

 

Untuk itu, studi ini diharapkan dapat mengisi gap dan memberikan ruang diskusi terkait 

desain pencahayaan ruang publik, khususnya koridor jalan kampung kota, dengan 

menggunakan jalan kampung kota Siwalankerto sebagai studi kasus. Skala dan perspektif 

manusia sebagai pengguna akan menjadi pertimbangan utama untuk mengimbangi 

pengaplikasian pencahayaan jalan kampung kota Siwalankerto yang mengadopsi 

penggunaan LPJU sebagai sumber pencahayaan utama. Eksplorasi dan alternatif desain 

dengan pendekatan yang berbeda diharapkan dapat mengisi gap dan memberikan ruang 

diskusi terkait desain pencahayaan ruang publik, khususnya koridor jalan kampung kota, 

serta mendukung aktifitas malam hari penduduk sekitar yang menggunakan koridor jalan 

kampung Siwalankerto untuk aktifitas sosial maupun aktifitas lain. Penggunaan koridor 

jalan kampung Siwalankerto diharapkan dapat menjadi lebih efektif karena fungsi dan 

penggunaan ruang publik di malam hari sudah semestinya dipertimbangkan dengan setara 

apabila dibandingkan dengan siang hari, karena pada akhirnya aktifitas dan dinamika sosial 

kampung kota tidak dapat diabaikan mengingat hal -hal tersebut juga menjadi karakteristik, 

identitas, serta akar budaya yang membentuk pemukiman khas di Indonesia. 

 

C. Studi preseden desain pencahayaan jalan di malam hari  

Seperti yang telah dipaparkan sebelumnya, desain pencahayaan jalan di malam hari 

cenderung menggunakan standard maupun panduan tertentu seperti SNI 7391:2008 yang 

digunakan di Indonesia. Namun demikian, studi pendahulu juga menyatakan temuan - 

temuan lain yang berhubungan dengan pengaplikasian standard dengan efek maupun 

fenomena yang terjadi di lapangan. Sebagai contoh, umumnya lampu dengan temperatur 

dingin seringkali menjadi pilihan untuk penerangan lampu jalan karena dianggap lebih 

terang. Padahal, penelitian Marchantfinds (2019) menyatakan bahwa penggunaan lampu 

dengan temperatur dingin atau berwarna putih belum terbukti dapat menurunkan jumlah 

kecelakaan di jalan sebanyak 8% saat malam hari (Marchantfinds, 2019). Fotios et al. 

mengungkapkan bahwa minimum kuat terang cahaya ( ) merupakan prediktor yang lebih 

baik untuk mengukur keyakinan pengguna jalan di malam hari dibandingkan dengan nilai 

rata – ratanya ( ) (Fotios et al., 2019). Sementara itu, Svechkina et al. (2020) menemukan 

bahwa nilai kuat cahaya yang tinggi tidak langsung berbanding lurus dengan peningkatan 

persepsi rasa aman. Mereka mengindikasikan bahwa peningkatan persepsi rasa aman terjadi 

pada tingkat kuat cahaya yang tergolong rendah, yaitu berkisar antara 5-10 lux. 

Meningkatnya kuat cahaya diatas batas seharusnya hanya meningkatkan sedikit persepsi 

rasa aman yan dinilai kurang signifikan (Svechkina et al., 2020). Hal ini menunjukkan 

bahwa tingkat keselamatan pengguna jalan tidak dapat dijamin hanya dengan tingkat kuat 

cahaya yang tinggi dan pemilihan warna temperature lampu yang dingin. Cuttle 

mengemukakan pentingnya desain ambient lighting atau pencahayaan yang membentuk 

suasana dengan pemaparan efek yang akan timbul seperti spatial brightness, hirarki 

iluminasi, tampilan warna cahaya, aliran cahaya, efek cirdaian, dan discomfort glare 

(Cuttle, 2022). 

 

Mendukung argumen – argumen diatas, Ebbensgaard (2020) dalam penelitiannya 

menyarankan bahwa lampu penerangan jalan umum (LPJU) yang umumnya dipasang 
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secara seri dan homogen di jalan, khususnya jalan perumahan sebaiknya di substitusi 

dengan penggunaan lampu dekoratif yang dapat menekankan bahwa norma desain 

pencahayaan seharusnya tidak hanya fokus pada tingkat kuat pencahayaan secara spesifik, 

tetapi juga mempertimbangkan keseimbangan antara estetika dan fungsi dalam desain. Hal 

ini diharapkan dapat memberikan dampak positif terhadap pengalaman dan perilaku 

pengguna di koridor jalan (Ebbensgaard, 2020), mengingat lingkungan yang tidak 

memenuhi pertimbangan skala manusia dapat berakibat kurangnya stimulasi positif saat 

menggunakan ruas jalan (Hillnhütter, 2022). Lebih lanjut, tingkat kuat pencahayaan yang 

dibutuhkan oleh masyarakat agar merasa aman dapat berbeda – beda di setiap kota. Hal ini 

bergantung pula pada faktor sosial-ekonomi dan tingkat kejahatan yang ada di wilayah 

tersebut (Peña-García et al., 2015; Svechkina et al., 2020). Dengan demikian, dapat 

diargumentasikan bahwa kebutuhan pencahayaan ruang urban termasuk koridor jalan 

tergolong cukup dengan tolak ukur dan kriteria yang saling berkaitan. Untuk itu pendekatan 

desain pencahayaan ruang publik khususnya koridor jalan kampung kota sebaiknya tidak 

hanya menitikberatkan pada aspek kuantitatif seperti pemenuhan nilai kuat cahaya dan rasio 

keseragaman cahaya semata. Partisipasi dan pertimbangan kebutuhan sosial masyarakat 

dinilai penting dan memberikan pengaruh pada keberhasilannya (Ismail & Said, 2015; Trop 

et al., 2023). 

 

D. Tiga asas perancangan pencahayaan menurut Richard Kelly 

Richard Kelly, pelopor dalam desain pencahayaan, memiliki pemahaman mendalam 

tentang bagaimana cahaya mempengaruhi persepsi dan pengalaman visual manusia. Kelly 

tidak hanya melihat cahaya sebagai elemen fungsional tetapi sebagai “imajinasi visual yang 

meyebabkan pengalaman visual” (Mathiasen & Frandsen, 2018). Menurut Kelly, desain 

pencahayaan adalah seni yang mengendalikan elemen alam untuk menciptakan efek 

tertentu, membantu orang memahami dan merasakan lingkungan yang dirancang (Kelly, 

1952). Sepanjang karirnya, Kelly mendukung adanya aplikasi desain pencahayaan sebagai 

salah satu komponen penting dalam program arsitektur yang digunakan untuk memahami 

dan merasakan lingkungan yang dirasakan (Petty, 2007). 

 

Kelly mengidentifikasi tiga jenis cahaya tersebut sebagai ambient luminescence, focal glow, 

dan play of brilliant. Masing – masing dideskripsikan dengan menarik oleh Kelly dengan 

menggunakan analogi sebagai berikut: 

 

Tabel 2. Tiga asas pencahayaan menurut Richard Kelly  
 Ambient luminescence Focal glow Play of brilliant 

Deskripsi 

langsung 

(Kelly, 1952) 

“Ambient luminescence is 

the uninterrupted light of a 

snowy morning in the open 

country. It is foglight at sea 

in a small boat, it is twilight 

haze on a wide river where 

shore and water and sky are 

indistinguishable. It is in any 

art gallery with strip-lighted 

walls, translucent ceiling, 

and white floor. (...) Ambient 

light produces shadowless 

illumination. It minimizes 

“Focal glow is the follow 

spot on the modern stage. It is 

the pool of light at your 

favorite reading chair. It is 

the shaft of sunshine that 

warms the end of the valley. It 

is candlelight on the face, and 

a flashlight on a stair... Focal 

glow draw attention, pulls 

together diverse parts, sells 

merchandise, separates the 

important from the 

unimportant, helps people 

“Play of brilliants is Times 

Square at night. It is the 

eighteenth century ballroom 

of crystal chandeliers and 

many candle flames. It is 

sunlight on a fountain or a 

rippling brook. It is a cache 

of diamonds in an opened 

cave. It is the rose window of 

Chartres... Play of brilliants 

excites the optic nerves, and 

in turn stimulates the body 

and spirit, quickens the 
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form and bulk.” (Kelly, 

1952) 

see.” (Kelly, 1952) appetite, awakens curiosity, 

sharpens the wit...” (Kelly, 

1952) 

Representasi 

gambar 

Sumber 

Unsplash 

 
 

 
 

 
 

Definisi 

dalam 

konteks 

desain  

pencahayaan 

Bentuk awal dan dasar 

pencahayaan. Memberikan 

pencahayaan secara umum 

terhadap sekeliling ruang. 

Memastikan ruang dan objek 

didalamnya terlihat (ERCO 

GmbH, 2022). 

Bentuk kedua pencahayaan 

yang membentuk nuansa dan 

lapisan pembeda. 

Pencahayaan digunakan 

untuk menunjukkan informasi 

dengan membuat objek/ suatu 

area menjadi lebih terang 

sehingga tanpa sadar menarik 

perhatian (ERCO GmbH, 

2022). 

Bentuk pencahayaan ketiga 

dimana pencahayaan tidak 

hanya menunjukkan 

informasi, tetapi menjadi 

sumber informasi sendiri. 

Umumnya terbentuk ketika 

sumber cahaya bersentuhan 

dengan material reflektif atau 

refraktif (ERCO GmbH, 

2022). 

Representasi 

gambar 

Sumber 

(ERCO 

GmbH, 2022) 

 

 

  
 

 
 

 
 

    

Tiga konsep pencahayaan diatas hingga kini masih digunakan sebagai acuan solusi dan 

tehnik pencahayaan baik alami maupun artifisial. Beberapa tehnik yang digunakan secara 

universal seperti wall washing dan indirect lighting; serta jenis lampu dan perangkatanya 

seperti downlight dan louvre merupakan hasil pengembangan secara spesifik dari tiga asas 

perancangan Kelly (Cialdella, Philip; Powell, 1993). 

 

2. KASUS STUDI DAN METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus instrument 

tunggal (Creswell & Creswell, 2017). Objek studi kasus ini adalah koridor jalan kampung 

kota Siwalankerto yang sebelumnya telah diteliti baik dari sisi pemenuhan standar 

pencahayaan jalan dan preferensi pencahayaan masyarakat sekitar sebagai pengguna utama 

(Sunjoto, 2023, 2025). 
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Gambar 1. Diagram alur studi 

Sumber dokumentasi pribadi 

 

Analisa dilakukan melalui tahapan pengumpulan data, deskripsi, klasifikasi, intrepetasi dan 

representasi hasil secara narasi deskriptif dan visual. Pendekatan ini dinilai sesuai dengan 

penelitian kualitatif yang memiliki pandangan eksploratif dan natural. Representasi hasil 

studi ini adalah kategorisasi (Creswell & Creswell, 2017), karena pembagian desain 

pencahayaan yang digunakan berdasarkan kategori asas pencahayaan yang diperkenalkan 

Richard Kelly (Kelly, 1952). Analisa deskriptif teks dan ilustrasi visual digunakan untuk 

menjelaskan hasil secara detail dan komperhensif. 

 

3. HASIL/ DISKUSI PEMBAHASAN 

Koridor jalan yang digunakan sebagai kasus studi merupakan jalur transportasi dan ruang 

publik bersama di kampung kota Siwalankerto. Saat malam hari, koridor jalan diterangi 

oleh LPJU mengikuti rekomendasi standard SNI (Sunjoto, 2023). Berikut lokasi dan titik 

pengambilan representasi visual dari koridor jalan yang digunakan sebagai objek studi: 

 

 
 

Gambar 2. Peta lokasi dan titik pengambilan repsentasi visual 

Sumber dokumentasi pribadi 
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Studi ini menampilkan visualisasi dari lima titik di sepanjang koridor jalan kampung 

Siwalankerto yang dinilai merepresentasikan tampilan secara global. Area yang dipilih 

meliputi: 

 

Tabel 3. Tampilan view setiap lokasi studi kasus 

Sumber olahan data pribadi 
Kode Area Keterangan Tampilan siang hari 

Sumber dokumentasi pribadi 

Tampilan malam hari 

Sumber dokumentasi pribadi 

A Jalan 

masuk gang 

utama 

Pemandangan 

awal / first 

impression 

saat 

memasuki 

area  

 
 

 

B Green 

House 

Area yang 

mencolok dan 

cukup 

berbeda dari 

sekitar 

 
 

 

C Mushola Alternatif 

area yang 

sering 

digunakan 

sebagai ruang 

publik 

bersama  

 
 

 

D Balai RW Ruang 

berkumpul 

formal yang 

digunakan 

masyarakat 

secara regular 
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E Penghujung 

gang 

Pemandangan 

yang terlihat 

dari ujung 

gang 

 
 

 

 

A. Alternatif aplikasi tiga asas pencahayaan Richard Kelly  

Seperti yang dipaparkan sebelumnya, Richard Kelly memperkenalkan tiga asas 

perancangan  yang direpresentasikan dalam bentuk tiga lapisan yaitu ambiance 

luminescence, focal glow dan play of brilliants (Kelly, 1952). Ambiance luminescence 

sebagai landasan pencahayaan yang membuat segala objek secara umum terlihat dengan 

jelas bersifat fungsional. Pada studi ini, ambience luminescence tercipta melalui 

penggunaan LPJU yang telah ada di lokasi dan lampu gang kecil yang terhubung dengan 

koridor jalan utama. 
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Gambar 3. Pengaplikasian pencahayaan dengan menggunakan ambiance luminescence. 

Dari kiri – kanan, searah jarum jam: jalan masuk gang utama, green house, mushola, balai 

RW, dan penghujung gang 

Sumber illustrasi pribadi 

 

Untuk meningkatkan dan menciptakan pencahayaan koridor jalan yang juga berfungsi 

sebagai ruang publik di malam hari, penggunaan asas pencahayaan focal glow digunakan 

untuk menghasilkan pencahayaan yang berlapis dan sesuai dengan skala manusia yang 

menjadi pengguna utama koridor jalan di kampung kota Siwalankerto. Teknik focal glow 

yang berbentuk directional lighting atau pencahayaan yang fokus dengan intensitas yang 

berbeda (Kelly, 1952) diaplikasikan pada pepohonan dan lampu teras rumah penduduk 

yang berbatasan langsung dengan jalan utama. Pencahayaan pada pepohonan dan objek 

natural disekitar jalan juga dapat meningkatkan rasa kepastian dan percaya diri bagi pejalan 

kaki (Fotios et al., 2015). Penggunaan asas focal glow di berbagai titik ini juga 

meningkatkan rasa kedalaman pencahayaan serta menyoroti elemen bangunan atau 

menunjukkan area penting yang ada. 
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Gambar 4. Pengaplikasian pencahayaan dengan menggunakan focal glow. Dari kiri – 

kanan, searah jarum jam: jalan masuk gang utama, green house, mushola, balai RW, dan 

penghujung gang 

Sumber illustrasi pribadi 

 

Play of brilliant, asas pencahayaan yang umumnya digunakan untuk menarik perhatian, 

meningkatkan stimulus dan menjadi sentuhan akhir (Kelly, 1952) dapat digunakan sebagai 

alternatif penerangan yang bersifat meriah atau dalam musim perayaan. Berikut contoh 

pengaplikasian sederhana dari teknik play of brilliant dengan menggunakan festoon 

lighting.  

     
 

Gambar 5. Pengaplikasian pencahayaan dengan menggunakan play of brilliant. Dari kiri – 

kanan, searah jarum jam: jalan masuk gang utama, mushola, dan penghujung gang 

Sumber illustrasi pribadi 

 

B. Aktivasi pencahayaan dengan urutan waktu  

Dengan mempertimbangkan aktifitas dan dan pengguna koridor jalan kampung kota 

Siwalankerto, aplikasi penggunaan asas pencahayaan Richard Kelly dapat dikembangkan 

lebih jauh agar dapat menciptakan penggunaan desain pencahayaan yang tidak hanya 

bersifat personal dan sesuai dengan karakter pengguna, tetapi juga turut membantu 

menghemat energi dengan cara menyesuaikan waktu menyalakan perangkat lampu yang 

ada. Berikut contoh aplikasi pencahayaan yang dapat diterapkan: 

 

Tabel 4. Contoh pengaplikasian tiga asas pencahayaan Richard Kelly berdasarkan urutan 

waktu. Sumber olahan data pribadi 
Kode Area Visualisasi sesuai rentang waktu 

Awal senja - malam Larut malam Tengah malam - pagi 

A Jalan 

masuk gang 

utama 

Pencahayaan penuh pada 

pepohonan, teras rumah 

dan Semak -semak agar 

memberikan persepsi 

pencahayaan yang terang 

saat penduduk masih 

beraktifitas 

Saat aktifitas mulai 

menurun, pencahayaan 

dikurangi pada semak -

semak dan difokuskan 

pada pepohonan dengan 

ukuran besar dan teras 

rumah  

Seluruh pencahayaan yang 

berskala manusia 

dimatikan dan digantikan 

dengan lampu LPJU untuk 

kebutuhan keamanan  
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B Green 

House 

Pencahayaan pada 

pepohonan dan Semak 

yang ada di dalam green 

house. Bagian atap green 

house di-higlight dengan 

menggunakan spotlight 

Pencahayaan pada 

pepohonan diredupkan, 

difokuskan pada bagian 

atap dan semak-semak 

Seluruh pencahayaan yang 

berskala manusia 

dimatikan dan digantikan 

dengan lampu LPJU untuk 

kebutuhan keamanan 

   
 

C Mushola Pencahayaan berfokus 

pada teras rumah, fasad 

mushola serta pepohonan 

sekitar untuk 

meningkatkan persepsi 

terang 

Pencahayaan pada 

pepohonan diredupkan, 

fokus dialihkan pada teras 

rumah dan fitur 

arsitektural lain seperti 

fasad mushola 

Seluruh pencahayaan yang 

berskala manusia 

dimatikan dan digantikan 

dengan lampu LPJU untuk 

kebutuhan keamanan 

   
 

D Balai RW Pencahayaan dengan 

men-highlight fasad balai 

Pencahayaan pada 

pepohonan, signage, dan 

Seluruh pencahayaan yang 

berskala manusia 
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RW,papan signage, 

pepohonan dan lampu di 

bagian dalam balai yang 

masih digunakan untuk 

beraktifitas 

interior balai diredupkan. 

Hanya pencahayaan fasad 

yang dipertahankan 

dimatikan dan digantikan 

dengan lampu LPJU untuk 

kebutuhan keamanan 

   
 

E Penghujung 

gang 

Pencahayaan difokuskan 

pada fasad bangunan dan 

pepohonan yang ada 

disekitar 

Pencahayaan pada fasad 

bangunan yang bersifat 

dekoratif beserta 

pepohonan diredupkan 

Seluruh pencahayaan yang 

berskala manusia 

dimatikan dan digantikan 

dengan lampu LPJU untuk 

kebutuhan keamanan 

  
 

 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa asas pencahayaan Richard Kelly dapat 

digunakan dan disesuaikan dengan karakteristik ruang dan aktifitas pengguna. Tiga teknik 

pencahayaan yang diperkenalkan oleh Kelly memiliki fungsi dan peran yang berbeda. 

Kombinasi ketiganya dapat digunakan secara bersamaan maupun secara terpisah sesuai 

dengan kebutuhan ruang dan aktifitasnya. Hal ini tidak membuat salah satu asas lebih 

penting daripada yang lain. Meskipun demikian, terdapat kemungkinan penggunaan salah 

satu atau dua tehnik yang lebih dominan dibandingan yang lain. 

 

4. KESIMPULAN 

Dari hasil studi observasi diatas, dapat disimpulkan bahwa pencahayaan untuk koridor 

jalan, khususnya jalan kampung kota sebaiknya tidak hanya mempertimbangakan aspek 

kuantitatif seperti kuat terang cahaya semata. Dengan adanya dinamika sosial masyarakat 

kampung kota, penggunaan koridor jalan tidak lagi hanya sebagai jalur transportasi 

kendaraan bermotor, tetapi juga sebagai ruang aktifitas warga. Oleh sebab itu, penelitian ini 
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diharapkan dapat memberikan alternatif pencahayaan malam hari untuk jalan kampung kota 

yang kedepannya dapat diadopsi pada koridor jalan kampung kota lainnya serta menjadi 

pertimbangan pembuatan tata cara desain dan standar pencahayaan jalan kampung kota 

yang berbeda dari jenis jalan lainnya yang telah ditetapkan dalam standard SNI.  
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